BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pengertian Kredit Dagang

Pada umumnya perusahaan melakukan penjualan secara kredit untuk meningkatkan volume penjualan. Dari segi pembukuan, transakasi penjualan secara kredit akan menimbulkan dua buah perkiraan kredit, yaitu piutang dagang dan hutang kredit yang masing - masing akan dicatat oleh penjualan dan pembeli. Eugene F. Brigham dan Joel F.Houston mengungkapkan penjualan secara kredit dalam buku “Manajemen Keuangan” (2001 : 213) yaitu :

“Dalam penjualan kredit, penjual mencatat transaksi tersebut sebagai piutang dan pembeli mencatatnya sebagai hutang.” 
Penjualan  secara kredit yang terjadi antar perusahaan akan menimbulkan hutang bagi perusahaan yang satu terhadap perusahaan yang lain. Hutang antar perusahaan ini disebut dengan kredit dagang (trade credit). Hal ini dapat kita lihat  dalam buku “Manajemen Keuangan” (2001 : 213) karangan Eugene F. Brigham dan Joel F.Houston yang menyebutkan bahwa :

“Kredit dagang adalah piutang dagang dalam perusahaan dari penjualan kredit dan tercatat sebagai piutang dagang oleh penjual dan hutang dagang oleh pembeli.”
Adanya penjualan secara kredit menunjukkan bahwa transaksi tersebut dilakukan tidak secara tunai. Dengan diterimanya barang maka pembeli akan
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